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Abstrak 
Artikel ini membahas Dinamika Islam dan keberagamaan di 
Indonesia dewasa ini yang menunjukkan fenomena 
menarik. Pasalnya, gerakan Islam global atau “gerakan Islam 
transnasional”, mulai marak dan mendapatkan pengikut di 
berbagai daerah di Indonesia. Salah satunya Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI). Di Pamekasan Madura, HTI mulai 
berkembang. Masyarakat Pamekasan dikenal sebagai 
masyarakat santri. Perempuan Pamekasan mulai gelisah dan 
kemudian melakukan resiliensi. Perempuan Pamekasan 
terbukti bukan perempuan yang abai atas isu-isu 
keagamaan, hanya peduli masalah tomang-dhepor (tungku-
dapur), terisolasi, hanya tunduk dan patuh; melainkan 
mereka justru melakukan resiliensi.  
 
Kata kunci: Resiliensi, Perempuan Pamekasan, dan HTI. 
 
Pendahuluan 
Indonesia sebagai negara yang menganut demokrasi, 
utamanya setelah runtuhnya Orde Baru, menjadi salah satu negara 
sasaran gerakan Islam Global dan menjadi tempat persemaian 
bertambahnya anggota gerakan-gerakan sejenis. Dinamika Islam dan 
keberagamaan di Indonesia dewasa ini menunjukkan fenomena yang 
menarik. Pasalnya, gerakan Islam global atau yang lumrah disebut 
Gerakan Islam Transnasional, mulai marak dan mendapatkan 
pengikut di berbagai daerah di Indonesia.  
Istilah Islam Global atau Transnasional mengandung 
pemahaman bahwa wilayah perjuangan gerakan ini melampaui lintas 
teritorial suatu negara. Tetapi negara yang menganut demokrasi, 
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seperti Indonesia, merupakan negara yang disasar karena memberi 
kebebasan kepada warga negaranya dalam hal keyakinan beragama, 
berserikat dan berkumpul. Salah satu gerakan ini adalah Hizbut 
Tahrir Indonesia (HTI). 
Namun demikian, di beberapa wilayah di Indonesia, gerakan 
Islam Global, dalam konteks ini adalah HTI, mendapat perlawanan 
atau resistensi dari Kaum Santri—mengingat pesantren merupakan 
lembaga Pendidikan Islam yang khas Indonesia dan jumlahnya 
sangatlah banyak.
1
 Sehingga langkah dan strategi yang dijalankan 
oleh HTI untuk memperluas jaringan dan memperlebar sayap 
perjuangannya mendapatkan hambatan.  
Kaum Santri yang dikenal tunduk, patuh, berorientasi kepada 
kehidupan akhirat, mengupayakan meninggikan moral, hidup 
sederhana dan bersih hati,
2
 ternyata juga melakukan perlawanan. 
‚Perlawanan‛, suatu sikap yang jarang dan bahkan tidak pernah 
dilakukan oleh Kaum Santri. Ketunduk-patuhan Kaum Santri 
merupakan harga mutlak dalam kehidupan sehari-hari.
3
 Akan tetapi, 
sikap ini ternyata mereka ambil—dan melakukan perlawanan—
terhadap ideologi impor, seperti HTI. 
Kaum perempuan di Pamekasan juga memiliki kemampuan 
melakukan resiliensi atas HTI yang mulai inflitrasi, tumbuh, dan 
berkembang di lingkungannya. Perempuan Pamekasan yang memiliki 
kelembutan, bersikap tunduh-patuh, tampak kurang memiliki 
perhatian akan isu-isu keagamaan kontemporer, ternyata menyimpan 
kemampuan melakukan resiliensi atas HTI. Sedikitnya terdapat dua 
alasan menempatkan resiliensi perempuan Pamekasan sebagai sesuatu 
yang menarik: pertama, kalau memperhatikan demografi Madura, 
                                                     
1
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam di Era Globalisasi: Peluang 
dan Tantangan, makalah dalam Seminar Nasional “Pesantren dan 
Globalisasi” di Institut Ilmu Keislaman Annuqayah (INSTIKA), pada 20 
Desember 2014, hlm. 9.  
2
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan 
Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 21. Lihat juga M. Dawam Raharjo, 
Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LPES, 1974), hlm. 40. 
3
Ibrahim bin Ismail, Syarhu Ta’lîm al-Muta’allim, (Jakarta: Dar Al-
Kutub Al-Islamiyah, 2007), hlm. 35-37.  
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sebagaimana digambarkan oleh Rifai
4
 bahwa bertani merupakan mata 
pencaharian utama masyarakat Madura. Para perempuan Madura ikut 
suami mereka ke ladang dan sawah; mereka juga bertani. Sehingga 
kepedulian dan ketertarikan para perempuan Madura semestinya 
rendah pada isu-isu keagamaan. Namun yang terjadi sebaliknya, 
bahkan memiliki kemampuan melakukan resiliensi. 
Kedua, Manusia Madura memberi perhatian pada persoalan 
akhlak, moralitas, kesopanan, tata krama, saling menghormati, serta 
kesantunan pada sesama serta selalu dijaga dan diwariskan kepada 
generasi penerus. Ternyata dalam kelembutan (sebagai perempuan) 
dan ketunduk-patuhan (sebagai manusia Madura), tidak memberi 
jaminan bahwa perempuan Madura abai dan tidak memedulikan isu-
isu keagamaan di daerahnya. Bahkan, mereka melakukan resiliensi. 
Meski istilah ‚Islam Transnasional‛ masih problematis,5 
namun dalam penelitian ini dipakai istilah ini untuk menunjuk 
fenomena yang telah kami teliti, yaitu HTI. Sebab, dari pandangan 
Masdar Hilmy tentang ‚Islam Transnasional‛ itu, HTI masuk dalam 
kategori dimaksud, yaitu:  
Gagasan ‚Islam transnasional‛ mengandaikan adanya 
transmutasi teologis-ideologis terhadap doktrin-doktrin 
keagamaan tertentu yang tidak dilakukan secara akulturatif… 
lebih banyak terjadi secara verbatim sebagai pemindahan 
doktrin-doktrin keagamaan tertentu dari sumber asalnya ke 
konteks Indonesia tanpa dibarengi dengan upaya 
kontekstualisasi… sehingga yang lebih mengedepan adalah 
proses Arabisasi, ketimbang Indonesianisasi, Islam.
6
 
 
Bahkan, Ahmad Syafii Maarif, dengan tegas menyebut HTI 
sebagai Islam Transnasional. Ia menyebut bahwa sekalipun HTI ada 
                                                     
4
 Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura, (Yogyakarta: Pilar Media, 
2007), hlm. 79.  
5
 Masdar Hilmy, Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI), Jurnal ISLAMICA Studi Keislaman, Vol. 6, No. 1 
(Surabaya: Pascasarjana UIN Sunan Ampel, September 2011),Ibid., hlm. 1-3. 
6
 Ibid., hlm. 3. 
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embel-embel ‚Indonesia‛, HTI adalah organisasi bercorak 
transnasional.
7
 Ahmad Syafii Maarif mengkategorikan HTI sebagai 
gerakan Islamis dan Salafi, meski ia menyebut bahwa terjadi faksi-
faksi dalam organisasi-organisasi gerakan Islamis-Salafi ini. Yang ia 
maksud adalah MMI (Majlis Mujahidin Indonesia), FPI (Front 
Pembela Islam), dan HTI. Ia menambahkan bahwa HTI—termasuk 
MMI dan FPI—melakukan fungsi politik, meski mereka tidak 
mengakui hal itu.
8
 Lebih tegas ia menulis bahwa HTI adalah gerakan 
politik transnasional, sempalan dari Ikhwanul Muslimin yang tujuan 
akhir perjuangan HTI adalah kekhalifahan di seluruh dunia Islam.
9
 
Secara tegas sekali, KH. Abdurrahman Navis, dkk., tim 
penulis Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, menyatakan bahwa 
HT (atau HTI) sebagai—tidak saja organisasi politik—bahkan partai 
politik; bukan organisasi organisasi kerohanian, lembaga ilmiah atau 
kajian, juga bukan lembaga sosial. Bagi HTI, Islam dijadikan sebagai 
ideologi dan politik sebagai aktivitasnya. Mereka menginginkan 
Syariat Islam sebagai dasar negara (Indonesia); tentu saja dengan 
mengganti Pancasila. Semua aktivitas HTI politis.
10
 Selain dari sisi 
ajaran dan kultur di Jawa Timur, yang terbentuk sejak dulu itu, 
berseberangan; cita-cita akhir HTI adalah mengganti Pancasila dan 
Demokrasi yang merupakan warisan dari para pendiri bangsa. 
Terlebih yang terakhir ini, Jawa Timur merupakan provinsi yang 
sangat lekat dengan sejarah pembentukan bangsa ini, Indonesia. 
Memang, seperti laporan Masdar Hilmy, yaitu dari 
perjalanan—dengan telaah travelling theory yang dipakai Hilmy—, 
HTI memang organisasi ‚pendatang‛. HTI (lebih tepatnya HT 
[Hizbut Tahrir]) berasal dari Palestina, kemudian menyeberang ke 
Libanon, kemudian—singkatnya—ke Indonesia. Adalah 
Abdurrahman al-Baghdadi yang memperkenalkan HT di Indonesia, 
                                                     
7
 Ahmad Syafii Maarif, Politik Identitas dan Masa Depan 
Pluralisme Indonesia, Ihsan Ali-Fauzi dan Samsu Rizal Panggabean (Peny.), 
(Jakarta: PUSAD, 2010), hlm. 24. 
8
 Ibid., hlm. 22. 
9
 Ibid., hlm. 23. 
10
 KH. Abdurrahman Navis, dkk.,Risalah Ahlussunnah Wal-Jamaah, 
(Surabaya: Khalista, 2012), hlm. 93. 
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yang tinggal di Bogor, Jawa Barat, tahun 1982. Melalui beberapa 
media, HTI menyebarkan gagasan dan memperluas gerakannya, 
antara lain: buku terjemahan, buletin Al-Islam, jurnal Al-Wa‛ie, dan 
informasi yang disediakan di situs internet yang meliputi Kepribadian 
Islam, Pemikiran Islam, dan Sistem Islam.
11
 
Infiltirasi HTI ini di kalangan perempua Madura dalam meliu 
pesantren di Madura tidak berjalan mulus karena keberadaan HTI 
berbeda secara diametral dengan keberadaan NU dan 
Muhammadiyah, misalnya, yang merupakan genre keislaman ‚baru‛ 
yang muncul sebagai akibat dinamika lokal khas Indonesia.
12
 Atas 
sejumlah aliran atau ideologi yang dinilai ‚baru‛ dan berbeda secara 
diametral dengan ideologi dan sistem nilai yang selama ini telah 
dikembangkan di kalangan pesantren sendiri ini, perempuan Madura 
melakukan resiliensi dengan cara-cara yang mereka tempuh sesuai 
dengan kondisi dan modalitas mereka. Sebab ideologi dan sistem 
nilai yang selama ini telah dijalankan dan telah memiliki akar kultural 
yang kuat adalah Ahlus Sunnah Wal Jamaah (Madzhab Sunni) sejak 
pesantren pertama didirikan.
13
 
Bahkan Nurcholis Madjid menegaskan bahwa aliran Fiqh 
yang dianut pesantren adalah Madzhab Syafi’iyah, walaupun 
pesantren mengabsahkan empat madzhab, dan dalam aliran Kalam 
atau Tauhid berkiblat kepada pemikiran Imam Asy’ari sedang 
Tasawufnya kepada Imam Al-Ghazali.
14
 Inilah Ortodoksi Islam 
Indonesia. Jadi apa yang dikembangkan oleh pesantren selama ini 
adalah Ortodoksi Islam Indonesia itu sendiri. 
Aspek lainnya adalah kehadiran HTI berseberangan dengan 
tiga fungsi pondok pesantren, yaitu: transmisi ilmu-ilmu Islam 
(transmission of Islamic knowledge), pemeliharaan tradisi Islam 
(maintenance of Islamic tradition), reproduksi ulama (reproduction of 
                                                     
11
 Masdar Hilmy, Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI), Jurnal ISLAMICA, hlm. 5-6. 
12
 Ibid., hlm. 1. 
13
 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina, 
1997), hlm. 31. 
14
 Ibid., hlm. 32. 
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ulama’).15 Sehingga kehadiran HTI di kalangan santri di Madura 
menjadi sangat terang benderang perbedaannya di tengah eksistensi 
Ahlus Sunnah Wal Jamaah yang tidak lain adalah ortodoksi Islam 
Indonesia. Demikian juga kaum perempuan Madura menunjukkan 
aspek-aspek resiliensi yang terang—yang ‚berlawanan‛ dengan 
eksistensi mereka sebagai perempuan dan manusia Madura. Pada 
sumbu inilah urgensi penelitian yang akan kami lakukan ini sangat 
mendesak untuk segera ditemukan hasilnya. 
Penelitian ini mengungkap tiga hal penting yang 
berhubungan secara logis: (1) Apa saja bentuk resiliensi perempuan 
Madura atas aliran Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dalam Meliu 
Pesantren? (2) Bagaimana proses pembentukan resiliensi perempuan 
Madura atas aliran Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dalam Meliu 
Pesantren? dan (3) Mengapa perempuan Madura melakukan resiliensi 
atas aliran Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)? 
Para sarjana dan peneliti sebelum penulis, telah melakukan 
penelitian dengan tema yang hampir sama, namun memiliki 
perbedaan mendasar dengan penelitian ini. Yang bisa disebut di sini 
adalah: Pradjarta Dirdjosanjoto
16
, Kuntowijoyo
17
, Masnun Tahir
18
, 
Muhammad Endy Saputro
19
, Syamsul Rijal
20
, serta Masdar Hilmy
21
. 
                                                     
15
 Azra Azyumardi, Sejarah Pertumbuhann Pekembangan Lembaga-
Lembaga Pendidikan Islam Di Indonesia (Jakarta: Grasindo, 2001), hlm. 29. 
Lihat juga Azyumardi Azra, Pendidikan Islam di Era Globalisasi: Peluang 
dan Tantangan, makalah dalam Seminar Nasional “Pesantren dan 
Globalisasi” di Institut Ilmu Keislaman Annuqayah (INSTIKA), pada 20 
Desember 2014, hlm. 9. 
16
 Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat: Kiai Pesantren-Kiai 
Langgar di Jawa, (Yogyakarta: LKiS, 1999). 
17
 Kuntowijoyo, Perubahan Sosial Dalam Masyarakat Agraris, 
Madura 1850-1940, (Jakarta: Mata Bangsa, 2002). 
18
 Masnun Tahir, Pergumulan Hukum Islam dan Budaya Sasak: 
Mengarifi Fiqih Islam Wetu Telu, ISTIQRO’ Jurnal Penelitian Islam 
Indonesia, Vol. 06, No. 1, 2007, hlm. 180. 
19
 Muhammad Endy Saputro, Kiai Langgar and Klebun: A Study on 
Contestation Between Cultural Brokers in a Non-Pesantren Village in 
Madura, Indonesia, (Yogyakarta: Graduate School Gadjah Mada University, 
2009). 
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Penelitian ini mengisi ‚ruang kosong‛ dari penelitian sejumlah 
sarjana tersebut. Penelitian ini menggunakan Pendekatan Antropologi 
Sosial dengan memanfaatkan Teori Resiliensi. Data-data dalam 
penelitian ini dijaring dengan metode wawancara, observasi, dan 
studi dokumen. Kemudian dianalisis dengan Metode Deskriptif-
Analitis. 
Resiliensi adalah kemampuan untuk beradaptasi secara 
positif terhadap tantangan.
22
 Resiliensi merupakan ciri sifat atau 
proses untuk segera kembali dari sesuatu, melampaui, selamat atau 
beradaptasi secara sukses terhadap berbagai variasi tantangan 
kehidupan.
23
 Dalam konteks penyebaran ideologi transnasional—
dalam hal ini HTI—maka resiliensi adalah kemampuan untuk 
menangkal dan bangkit dari pengaruh HTI.  
Secara sederhana, resiliensi dalam konteks penyebaran 
ideologi HTI adalah kemampuan perempuan Madura—dalam hal ini 
Pamekasan—untuk menangkis atau menangkal upaya penyebaran 
faham dan ajaran HTI, sekaligus memiliki kemampuan untuk bangkit 
dengan cepat bagi yang telah terjerat. Hazard (bahaya, ancaman) 
tetap ada, namun tidak memberi efek yang berarti bagi mereka yang 
telah memiliki resilient yang kuat.24  
 
Resiliensi Perempuan Pamekasan atas HTI 
a. Di Kecamatan Kota, Kompolan Fatayat dan Promosi 
NKRI Harga Mati Digelorakan.. 
                                                                                                                  
20
 Syamsul Rijal, “Menarik Anak Muda Muslim: Studi terhadap 
Sistem Rekrutmen Hizbut Tahrir Indonesia di Makassar, Sulawesi Selatan” 
makalah pada Annual Conference on Islamic Studies (ACIS) di Banjarmasin, 
1 – 4 November 2010, hlm. 742. 
21
 Masdar Hilmy, Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI), Jurnal ISLAMICA, 2011. 
22
 Definisi ini disampaikan oleh Lamond dalam sebagaimana dikutip 
dari Waryono Abdul Ghafur, dkk., Resilience Perempuan dalam Bencana 
Alam Merapi: Studi di Kinahrejo Umbulharjo Cangkringan Sleman 
Yogyakarta, Jurnal Welfare, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2012, hlm. 45.  
23
 Ibid. 
24
 Ibid.  
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Kabupaten Pamekasan adalah kabupaten kedua (dari timur ke 
barat) di Madura, sebelah barat Kabupaten Sumenep. Di Pamekasan 
ini, HTI melakukan infiltrasi ke beberapa lembaga pendidikan dan 
tempat-tempat ibadah. Memang, salah satu upaya yang dilakukan 
oleh HTI adalah penyebaran pikiran dan ajaran-ajarannya melalui 
sejumlah lembaga pendidikan dan tempat-tempat ibadah. Dari sisi ini 
dapat dikatakan bahwa upaya ini sangat sistematis dan struktural.  
Artinya ada cara-cara yang direncanakan dengan secara 
struktural, terpantau, dan dilakukan secara masif juga terorganisir. 
Hal ini dapat dilihat dari kesamaan pola dan strategi yang ditempuh 
oleh para aktivis HTI. Namun demikian, para kaum perempuan di 
Pamekasan, dengan intensnya melakukan resiliensi; seperti di 
Kecamatan Kota Pamekasan. Resiliensi itu mengambil bentuk 
sebagai berikut: 
Pertama, sejumlah Kompolan-Kompolan NU, seperti 
Kompolan Fatayat (Fatayat maknanya ‚pemudi‛, organisasi untuk 
perempuan yang lebih muda dari Muslimat), semakin digelorakan dan 
disemarakkan.
25
 Dengan ini, sebagaimana di atas, para pemudi di 
Pamekasan melakukan resiliensi atas HTI. Para kaum perempuan di 
Pamekasan, tidak memilih cara-cara yang berpotensi pada 
kekerasan—yang sejatinya tidak menyelesaikan masalah, melainkan 
menimbulkan masalah baru, setidaknya kebencian antar sesama—
melainkan memilih ‚perlawanan‛ dalam bentuk resiliensi.  
Dalam taraf tertentu, jalan yang ditempuh para perempuan di 
Pamekasan ini merupakan cara cerdas, bijak, dan sesuai dengan jalan 
dakwah Islam Wasathiyah. Apabila cara-cara kekerasan yang 
ditempuh, maka para perempuan Pamekasan ini dapat terjebak 
kepada cara-cara yang ditempuh kelompok yang di luar golongan 
Islam Wasathiyah. 
Kedua, Masjid Asy-Syuhada—sebagai masjid jami’ dan 
berada di pusat kota—dijadikan pusat penyelenggaraan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang bernuasa Islam Wasathiyah. Misalnya 
                                                     
25
 Wawancara dengan Ibu MLK (inisial), guru SMK, aktivis NU, 
dan penggerak kompolan pada 12 Juli 2018, pukul 15:00 WIB. 
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penyelenggaraan Maulid Nabi Muhammad SAW.
26
 Salah satu senjata 
utama HTI dalam melakukan infiltrasi di suatu daerah adalah dengan 
merebut masjid dan tempat ibadah di tempat tersebut. Dengan tetap 
menyemarakkan kegiatan keagamaan bernuansa Islam Wasathiyah di 
masjid pusat kota, terjadi resiliensi yang tegas.  
Memang yang berkembang di kalangan Islam Wasathiyah, 
diskusi dan sebentuk otokritik, kritik internal, adalah bahwa kurang 
elok ‚menyerang‛ golongan di luar Islam Wasathiyah ini semata 
padalah dalam waktu yang bersamaan, banyak kalangan Islam 
Wasathiyah yang justru meninggalkan masjid dan tempat ibadahnya. 
Sehingga kurang tepat menggunakan istilah ‚merebut‛, padahal 
mereka yang memiliki masjidnya, justru menjauh dari masjid. Oleh 
karena itu, maka upaya menyemarakkan kegiatan-kegiatan 
keagamaan khas Islam Wasathiyah, terlebih di masjid-masjid kota, 
merupakan upaya yang memiliki efek ganda: resiliensi dan 
pembuktian akan kembalinya mereka ke masjid, yang sebelumnya 
dinilai oleh beberapa kalangan dengan telah meninggalkan masjid. 
Ketiga, diselenggarakannya pengajian rutin Kitab  Riyadus 
Sholihin karya Imam Nawawi.27 Pengajian rutin kitab ini diikuti juga 
oleh para kaum perempuan. Dengan pengajian ini, Islam Wasathiyah 
yang anti ekstrim dan berlawanan dengan HTI semakin kuat. Dengan 
sendirinya terjadi resiliensi oleh kaum perempuan di Kota 
Pamekasan. Keempat, selalu digelorakan bahwa ‚NKRI Harga Mati‛ 
oleh para aktivis perempuan di Pamekasan.  
Kelima, dalam setahun terakhir, mulai diselenggarakan 
kegiatan oleh sejumlah alumni pesantren yang di dalamnya berisi 
pembacaan dan penjelasan tentang sejarah para kiai yang berjuang 
merebut kemerdekaan dan di masa-masa mengisi kemerdekaan 
hingga saat ini.
28
 Profil kiai pejuang dan kiai pesantren ini 
                                                     
26
 Wawancara dengan Ibu MLK (inisial), guru SMK, aktivis NU, 
dan penggerak kompolan pada 12 Juli 2018, pukul 15:00 WIB. 
27
 Wawancara dengan Ibu MLK (inisial), guru SMK, aktivis NU, 
dan penggerak kompolan pada 12 Juli 2018, pukul 15:00 WIB. 
28
 Wawancara dengan Ibu MLK (inisial), guru SMK, aktivis NU, 
dan penggerak kompolan pada 12 Juli 2018, pukul 15:00 WIB. 
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memperteguh semangat Islam Ahlus Sunnah wal Jamaah di kalangan 
alumni pesantren di Pamekasan sehingga semakin teguh dalam 
melakukan resiliensi atas HTI. 
 
b. Resiliensi di Kecamatan Kadur: Mengungkap Sejarah 
HTI dan Komparasi dengan Islam Wasathiyah. 
Resiliensi di Kecamatan Kadur atas HTI juga terjadi dengan 
bentuk yang hampir sama, meski memiliki kekhasan—yang 
berbeda—dari daerah lain. Meski demikian, peranan kaum perempuan 
di Kecamatan Kadur dalam melakukan resiliensi ini sangat besar. 
Resiliensi itu mengambil bentuk sebagai berikut:  
Pertama, pengajian Ibu-Ibu Muslimat dan Kompolan Fatayat 
sangat aktif.
29
 Memang, di daerah ini, infiltrasi HTI tidak terlalu 
kentara dan tidak masif, tetapi ‚aroma‛ HTI mulai terasa. Maka 
masyarakat, khususnya kaum perempuan, Muslimat dan Fatayat, 
mulai memperkuat daya tangkal mereka. Mereka melakukan resiliensi 
atas ‚aroma‛ infiltrasi HTI tersebut. Sebagaimana dituturkan: 
‚Penyusupan HTI di sini (Kecamatan Kadur, penl,), 
tidak terlalu jelas, Mas. Memang ada ‘aroma’ ke arah sana 
(infiltrasi, penl.). Sehingga ibu-ibu dan pemudi di sini, mulai 
intens di kompolan. Yang ibu-ibu berkumpul di wadah 
Muslimat, sedang yang mudi-mudi berkumpul di Fatayat.‛30 
 
Kedua, diadakan pengayaan mengenai seluk beluk HTI; mulai 
sejarah, tokoh, ideologi, ajaran, paham khilafah, dan gerakan politik 
HTI kepada para pemuda dan remaja putri.
31
 Dan resiliensi ketiga, 
semakin menggalakkan penjelasan dan penyampaian pengetahuan 
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perbedaan antara HTI dengan Aswaja kepada kaum perempuan di 
Kecamatan Kadur ini.
32
 
Memang, secara keseluruhan, masyarakat Madura bukan 
seperti stereotipe yang diagambarkan oleh pada penjajah di zaman 
kolonial,
33
 sebagai manusia yang kolot dan jauh dari kemajuan, tetapi 
Manusia Madura adalah manusia yang menghiasi jiwanya tidak saja 
dengan ilmu pengetahuan, tetapi yang terpenting adalah menghiasi 
diri dengan akhlak, moralitas, kesopanan, saling menghormati, serta 
kesantunan pada sesama. Manusia Madura adalah juga manusia yang 
memiliki kepatuhan dan ketaatan—bahkan kefanatikan—kepada 
Agama Islam yang tinggi. Ketaatan dan kepatuhan ini tidak bisa 
dilepaskan dari masuknya Islam ke Madura, yaitu sekitar abad XV 
dan dengan pelan tapi pasti dianut secara merata oleh masyarakat 
Madura.
34
 
Dalam konteks ini, maka resiliensi yang terjadi di Kecamatan 
Kadur ini dapat dimengerti. Segala aliran yang ‚dinilai baru‛ karena 
jauh berbeda dari aliran yang dianut secara merata dan berlangsung 
lama sehingga menjadi nafas keagamaan yang dianut masyarakat, 
akan secara otomatis ‚tertolak‛ atau setidaknya mengalami resilien 
dari masyarakat sekitar. Dengan resiliensi dari kaum perempuan 
Kecamatan Kadur ini akan menjadikan para penyebar aliran yang 
berseberangan dengan Islam Wasathiyah ini menjadi ‚tidak laku‛. Di 
samping hal itu menjadi penguat bagi pewarisan Islam Wasathiyah 
itu sendiri kepada generasi penerus.  
 
c. Di Kecamatan Pasean: Resiliensi itu Berbentuk 
Kompolan Ibu-Ibu, Peran Nyai Langgar, dan Ajakan 
Berdebat pada Aliran ‚Baru‛… 
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Kecamatan Pasean, yang berada di Pantura (Pantai Utara), 
lebih rawan dari Kecamatan Kadur; infiltrasi HTI lebih intens terjadi 
di sini. Meski demikian, infiltrasi HTI ini ‚dilawan‛ dengan resiliensi 
oleh kaum perempuan di kecamatan ini. Sebagai berikut: pertama, 
Kompolan Ibu-Ibu dan Pemudi di Pasean semakin intens.35 Sekali 
lagi, bentuk resiliensi atas HTI oleh perempuan Madura, di Pasean, 
dengan intensifikasi kompolan yang dilakukan oleh kaum perempuan 
Pasean. Kompolan memang akan memperkuat perempuan Pasean dari 
dalam agar tidak rapuh dari luar oleh infiltrasi HTI. 
Kedua, sosialisasi dan pemantapan Islam Wasathiyah 
dilakukan secara serius oleh para guru yang mengajar di sejumlah 
Lembaga Pendidikan Islam di Pasean.
36
 Disebutkan bahwa para guru 
di sejumlah LPI yang memberikan pemantapan Islam Wasathiyah 
kepada murid-muridnya itu tidak melulu guru yang mengajar mata 
pelajaran PAI, seperti Fikih dan Akidah Akhlak, melainkan guru yang 
mengajar mata pelajaran di luar PAI, juga melakukan itu. Ketiga, 
para Nyai Langgar di wilayah ini terus dan selalu mengajarkan Islam 
Wasathiyah, kepada santri dan masyarakat sekitar langgar.37 
Memang, di kalangan masyarakat Jawa dan Madura, mudah 
ditemukan mereka yang mengajar di langgar tidak melulu laki-laki 
(disebut kiai), melainkan juga perempuan (nyai langgar); masih 
memiliki hubungan kekerabatan yang sangat dekat dengan kiai 
langgar, misalnya istri kiai, anak perempuan, maupun keponakan 
perempuan sang kiai. Steenbrink pernah melaporkan bahwa nyai 
langgar—atau dalam istilah Steenbrink ‚guru wanita‛—tidak tinggal 
diam, tetapi ikut berperan dalam pendidikan tersebut, baik 
membimbing para gadis, maupun laki-laki yang belum dewasa. 
Steenbrink menulis: 
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Walaupun pada umumnya pengajian ini diberikan 
oleh guru laki-laki, namun ada juga beberapa orang guru 
wanita yang terutama memberikan pengajian pada para gadis. 
Kadang-kadang guru wanita tersebut juga memberikan 
pengajian kepada anak laki-laki yang belum mencapai usia 
dewasa.
38
 
 
Keempat, jika ada aliran ‚baru‛ di Pasean, maka kaum 
perempuan, pemuda, dan para tokoh masyarakat akan mengajak 
berdiskusi atau berdebat untuk menguji kebenaran akidah dan paham 
keagamaannya tersebut.
39
 Dengan perdebatan yang dilakukan sebagai 
upaya ‚pengujian‛ ini, setelah diketahui perbedaan mendasar dengan 
laku ibadah yang dilakukan masyarakat pada umumnya, mulailah 
terjadi resiliensi dari sejumlah pihak, termasuk kaum perempuan di 
Pasean. 
 
Simpulan 
 
Dari ulasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: pertama, 
bentuk-bentuk resiliensi yang dilakukan kaum santri atas HTI sesuai 
dengan kondisi di mana HTI itu ada. Resiliensi yang dilakukan 
perempuan Pamekasan atas HTI itu mengambil bentuk: (a) 
memperkuat kompolan para ibu-ibu dan remaja putri, (b) jaringan 
alumni pesantren, (c) melalui penguatan budaya bernuansa Islam 
Wasathiyah, (d) kegiatan-kegiatan keagamaan yang bernuasa Islam 
Wasathiyah di masjid pusat kota, (e) diselenggarakannya pengajian 
rutin Kitab Riyadus Sholihin karya Imam Nawawi, (f) pemantapan 
Aswaja kepada guru di sekolah dan madrasah. Juga (g) tradisi 
diba’an, barzanji-an, dan seterusnya semakin digalakkan, (h) selalu 
bersikap waspada atas segala alirah dan paham yang ‚baru‛, (i) 
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elaborasi sejarah HTI dan mengkomparasikannya dengan Islam 
Wasathiyah.  
Kedua, proses pembentukan resiliensi diawali oleh adanya 
kesadaran di kalangan perempuan Madura akan potensi kekacauan 
dan kegaduhan di kalangan masyarakat karena telah dipecah-belah 
oleh HTI.  Ketiga, Perempuan Pamekasan melakukan resiliensi 
karena: (a) infiltrasi HTI akan memecah-belah masyarakat, (b) HTI 
akan merusak bangsa dan negara Indonesia, (c) perlawanan dengan 
kekerasan untuk menghentikan infiltrasi HTI, meski mereka yang 
menyebarkan propaganda itu, tidak dibenarkan oleh ajaran Islam 
Ahlus Sunnah wal Jamaah, sehingga harus melalui ‚jalan‛ melakukan 
resiliensi.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Buku 
Ali, Mohammad. Penelitian Kependidikan Prosedur & Strategi. 
Bandung: Angkasa, 1987. 
 Azyumardi, Azra. Sejarah Pertumbuhann Pekembangan Lembaga-
Lembaga Pendidikan Islam Di Indonesia. Jakarta: Grasindo, 
2001. 
Bouvier, Helen. Lebur! Seni Musik dan Pertunjukan dalam 
Masyarakat Madura. Jakarta: Forum Jakarta-Paris dan Yayasan 
Obor, 2002. 
Bruinessen, Martin van. Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat. 
Bandung: Mizan, 1995. 
Dirdjosanjoto, Pradjarta. Memelihara Umat: Kiai Pesantren-Kiai 
Langgar di Jawa. Yogyakarta: LKiS, 1999. 
Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan 
Hidup Kyai. Jakarta: LP3ES, 1994. 
Ismail, Ibrahim bin. Syarhu Ta’lîm al-Muta’allim. Jakarta: Dar Al-
Kutub Al-Islamiyah, 2007. 
Jonge, Huub de. Madura Dalam Empat Zaman: Pedagang, 
Perkembangan Ekonomi, Dan Islam Suatu Studi Antropologi 
Ekonomi. Jakarta: Gramedia, 1989. 
Ach. Khatib, Perempuan Pamekasan Madura | 367 
_________ Garam, Kekerasan, Dan Aduan Sapi: Esai-Esai Tentang 
Orang Madura Dan Kebudayaan Madura. Yogyakarta: LKIS, 
2011. 
Jonge, Huub de (edt.). Agama, Kebudayaan, dan Ekonomi: Studi-
Studi Interdisipliner Tentang Masyarakat Madura. Jakarta: 
Rajawali Press, 1989. 
Kuntowijoyo. Perubahan Sosial Dalam Masyarakat Agraris, Madura 
1850-1940. Jakarta: Mata Bangsa, 2002. 
Kontjaraningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta: PT. 
Gramedia, 1981. 
Maarif, Ahmad Syafii. Politik Identitas dan Masa Depan Pluralisme 
Indonesia, Ihsan Ali-Fauzi dan Samsu Rizal Panggabean 
(Peny.). Jakarta: PUSAD, 2010. 
Madjid, Nurcholis. Bilik-Bilik Pesantren. Jakarta: Paramadina, 1997. 
Mastuki HS dan M. Ishom El-Saha (ed.). Intelektualisme Pesantren: 
Potret Tokoh dan Cakrawala Pemikiran di Era Perkembangan 
Pesantren (Buku ke-3). Jakarta: Diva Pustaka, 2003. 
Navis, KH. Abdurrahman dkk. Risalah Ahlussunnah Wal-Jamaah. 
Surabaya: Khalista, 2012. 
Raharjo, M. Dawam. Pesantren dan Pembaharuan. Jakarta: LPES, 
1974. 
Rifai, Mien Ahmad. Manusia Madura. Yogayakrta: Pilar Media, 
2007. 
Saputro, Muhammad Endy. Kiai Langgar and Klebun: A Study on 
Contestation Between Cultural Brokers in a Non-Pesantren 
Village in Madura, Indonesia. Yogyakarta: Graduate School 
Gadjah Mada University, 2009. 
Steenbrink, Karel A, Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam 
dalam Kurun Modern. Jakarta: LP3ES, 1994. 
Wahid, Abdurrahman. Menggerakkan Tradisi. Yogyakarta: LkiS, cet. 
III, 2010. 
Wiyata, A. Latief. Carok: Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang 
Madura. Yogyakarta: LKiS, 2002. 
 
Jurnal dan Makalah Seminar atau Konferensi 
368 | JPIK Vol.1 No. 2, September 2018: 353-368 
Azra, Azyumardi. Pendidikan Islam di Era Globalisasi: Peluang dan 
Tantangan. Makalah dalam Seminar Nasional ‚Pesantren dan 
Globalisasi‛ di Institut Ilmu Keislaman Annuqayah 
(INSTIKA) pada 20 Desember 2014. 
Ghafur, Waryono Abdul. dkk. Resilience Perempuan dalam Bencana 
Alam Merapi: Studi di Kinahrejo Umbulharjo Cangkringan 
Sleman Yogyakarta. Jurnal Welfare. Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 
2012. 
Hilmy, Masdar. Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI). Jurnal ISLAMICA Studi Keislaman. Vol. 6, 
No. 1. Surabaya: Pascasarjana UIN Sunan Ampel, September 
2011. 
Rijal, Syamsul. ‚Menarik Anak Muda Muslim: Studi terhadap Sistem 
Rekrutmen Hizbut Tahrir Indonesia di Makassar, Sulawesi 
Selatan‛ makalah pada Annual Conference on Islamic Studies 
(ACIS) di Banjarmasin, 1 – 4 November 2010. 
Tahir, Masnun. Pergumulan Hukum Islam dan Budaya Sasak: 
Mengarifi Fiqih Islam Wetu Telu. ISTIQRO’ Jurnal Penelitian 
Islam Indonesia. Vol. 06, No. 1, 2007. 
 
Wawancara dan Observasi 
1. Ibu MLK (inisial), guru SMK, aktivis NU, dan 
penggerak kompolan pada 12 Juli 2018, pukul 15:00 
WIB. 
2. Ahmadi, tokoh pemuda dan kepada SMK pada 12 Juli 
2018, pukul 15:00 WIB. 
3. Ahmad Fauzi, ustadz, petugas kesehatan, dan pengasuh 
musholla pada 20 Juli 2018, pukul 17:30 WIB. 
